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ABSTRAK

Husnah A. Implementasi Prinsip Etika Ekonomi Islam Pada Transaksi Jual Beli
Bunga Hias di Pasar Tosulo Kab.Pinrang. (dibimbing oleh Rusnaena dan Wahidin).

Implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang
telah disusun dengan matang, cermat dan terperinci. Jadi, implementasi dilakukan
jika sudah ada perencanaan yang baik dan matang, atau sebuah rencana yang telah
disusun jauh-jauh hari sebelumnya, sehingga sudah ada kepastian dan kejelasan akan
rencana tersebut.

Jual beli merupakan:sebuah transaksi yang dilakukan oleh kedua belah pihak,
yakni penjual dan pembeli dengan cara menukar barang dengan barang atau barang
dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari pihak satu ke pihak lainnya
atas dasar saling merelakan. Jual beli di pasar merupakan tempat di mana masyarakat
memenuhi_kebutahan sehari-harinya. Di dalam etika jual beli itu yang jadi terpenting
antara kedua belah pihak adalah harus,ada kejujuran dan menhindari yang namanya
Riba.

Penelitian ini bertujuan untuk“mengetahui praktek jual beli bunga hias, serta
implementasi prinsip etika ekonomi Islam pada transaksi jual beli bunga hias di pasar
Tosulo [Kab.Pinrang. jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dan dalam mengumpulkan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang di gunakan yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Praktek jual beli bunga hias di
pasar Tosulo Kab.Pinrang yaitu yang dilakukan secara langsung, di mana pembeli
datang langsung di tempat penjual untuk memilih.bunga yang ingin di beli. Dalam
praktek jual beli berpatok pada‘harga-jual yaitu menyeimbangkan harga bunga hias
yang akan di jual kembali. 2). Sebagian ada pedagang yang menggunakan prinsip
etika ekonomi Islam dan ada pula'yang belum menggunakan, dimana prinsip yang di
gunakan pedagang Yyaitu prinsip kesatuan, prinsip kehendak bebas dan prinsip
kebenaran. Dan prinsip yang belum sesuai dengan prinsip etika ekonomi Islam yaitu
prinsip keseimbangan dan prinsip.tanggung, jawab

Kata kunci : Transaksi Jual Beli, Implementasi, Etika Ekonomi Islam
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Islam sebagai sebuah agama yang mempunyai ajaran dan aturan yang sangat

komprehensif jelas mengatur sega berdasarkan nilai-nilai moralitas. Islam

juga senantiasa mengajarke ai spiritual tanpa meninggalkan

nilai-nilai material da dupan umatnya. ang menjadi satu landasan

dasar bah esatuan dalam

meraih i kehadiran
Islam b

kehidup 0 ientasi pada akhirat tanp

hana transaksi ekonomi : ocara teoritis

maupu iptakan suatu keadaan i oleh nilai-
nilai sy alam suasana bersaing. Agar me pasar dapat
will bagi pa unya, maka

nilai-ni ra khusus n ralitas yang
(fair play),

ncana yang

telah disusun dengan matang, cermat dan terperinci. Jadi, implementasi dilakukan

jika sudah ada perencanaan yang baik dan matang, atau sebuah rencana yang telah

! Alma Bukhari, Manajemen Bisnis Syariah ( Cet I; Bandung: Alfabeta, 2009). h. 48.

’Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Cet I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008). h. 20.
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disusun jauh-jauh hari sebelumnya, sehingga sudah ada kepastian dan kejelasan akan

rencana tersebut.’

Konsep ekonomi dan perdagangan harus dilandasi oleh nilai-nilai dan etika

yang bersumber dari nilai-nilai dasar agama yang menjunjung tinggi tentang

kejujuran dan keadilan. Rasulu elah meletakkan prinsip-prinsip yang

mendasar tentang bagaime yang adil dan jujur. Salah

satunya yang berkai gan mekanisme pa perdagangan. Sebagai
’’’’ akukangintervensimdalamyg menentukan

tahannya di

m terdapat system yang satu dengan

ndangan dunia (al-khol

imbing dan membantu an sasaran-

insaniyah) yang berketuhan

menukar kepemilikan barang atau jasa dengan uang. Di pasar kita banyak menemui

aktivitas masyarakat melakukan jual-beli setiap harinya. Hampir diseluruh wilayah di

? https://gogleweblight.com/i?u=https://www.zona referensi.com/pengertian-
implementasi/&hl=id-ID diakses pada 6 maret 2019.

* https://brainly.co.id/tugas/695212. diakses pada tanggal 02 Juni 2018
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Indonesia baik di kota maupun di pedesaan pasti terdapat sebuah pasar. Jadi dapat
dikatakan keberadaan pasar adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
karena mereka akan terus berdatangan ke pasar setiap harinya guna memenuhi

kebutuhan sehari-hari.’

Tanaman hias/ bunga hia serapa waktu terakhir ini sedang ramai

dibicarakan oleh masyara harga yang mahal dan model
tanaman hias yang

sedikit yang 1 di usaha tanaman ias ini, dari orang-orang yang sebe umnya tidak

a hias ini tidak hanya acara-acara

tanaman hias juga dap empercantik
an hias dapat digolong hias bunga
dan tang . Tan ngan bagian

berapa jenis

daun yang
menari dan helaian,
oleh ka A an yang.f | arik doa, kaktus,

®Risalah Nur, “Pasar Syariah az-Zaitun, Prototipe Pasar yang Berpihak pada Semua
Stakeholder Pasar”, dalam http://fossei.org, diakses pada 18 Juni 2018.

®Sulistiawan,  Skripsi Nurul Wakhidah dalam judul Jual Beli Tanaman Hias Menurut
Tinjauan Hukum Islam (Surakarta: 2007) h. 1-2

” Skripsi Retno Dwi Hapsari dalam judul Pola Perilaku Usaha Ekonomi Pedagang Tanaman
Hias
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Tiap orang juga mempunyai kebebasan dalam menjalankan usahanya dan
kebebasan merupakan unsur dasar manusia dalam mengatur dirinya dalam memenuhi
kebutuhan yang ada. Namun kebebasan ini tidak berlaku mutlak, kebebasan itu

dibatasi oleh kebebasan manusia lain. Bila manusia saling melanggar batas kebutuhan

antar sesamanya, maka akan terjadi Bila terjadi hal ini, maka manusia akan

kehilangan peluang untuk .n ang diharapkan. Keterbatasan

kebebasan ini menyek an satu dengan kebutuhan

yang lain yang enimbulkan batas kerugia seminimal mungkin untuk

dua kal ngan berbagai pedagan j agai macam

seperti ikan dan masih banya ang penulis

ga Hias. Dalam bebagai

masyarakat

tungan, bahkan ada pedagang k baik demi

keuntungan edagang lai Maksudnya,

Ja yang pert i n harga produkny: rendah dari

Jagang bunga yang an tujuan merugik

pedagand: a9, meningoiked hatga Barang ceg:

agang kedua

a, sehingga
jelas tidak

diperbolehkan dalam etika berbisnis secara Islam berdasarkan pemikiran diatas, maka

penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul. “Implementasi Prinsip Etika

tersebut meliputi produk, harga, distribusi dan promosi, faktor-faktor tersebut sangat

8 Sudarsono, Skripsi Nurul Wakhidah dalam judul Jual Beli Tanaman Hias Menurut Tinjauan
Hukum Islam (Surakarta: 2002) h. 1-2
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Ekonomi Islam dalam Transaksi Jual Beli Bunga Hias Di Pasar Tosulo Kab.

Pinrang.”

Penulis memilih Pasar Tosulo Kab.Pinrang karena terdapat banyak perilaku-

perilaku pedagang yang tidak sesuai dengan etika Islam, serta pesaing antar para

pedagang yang tidak sehat. Pesain ak sehat maksud penulis di sini adalah

dimana penjual masing m dapat keuntungan lebih dari

pembeli dan bisa me benjual lain. Pasar akan tempat belanja yang

***** empat un memenuhi
tar belakang tersebut ok adalah:
rinsip Etika Ekonomi si Jual Beli

o Kab. Pinrang? Denga alah sebagai

berikut:

121 ana praktek Jual Beli sar Tosulo?

1.2.2

ana impleme

== PAREPARE

mi Islam pad aksi jual beli

1.3 Tuj

yaitu:
1.3.1 Mengetahui praktek Jual Beli bunga hias di pasar Tosulo.
1.3.2 Mengetahui implementasi prinsip etika ekonomi Islam pada transaksi jual beli

bunga hias di pasar Tosulo.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi para

pembaca sebagai berikut:

1.4.1 Mengembangkan Ilmu pengetahuan tentang Ekonomi Islam mengenai

transaksi Jual Beli.

1.4.2 Memberi dan ra pedagang dan pembeli

1.4.3 2hat dengan

144 etika islam

penelitian

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan hasil pada intinya dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang

hubungan topik yang akan diteli itian sejenis yang pernah di lakukan

oleh penelitian sebelum an dalam penelitian kali ini.
suatu permasalahan yang

dalam 3 jual beli,

diantaranya, Skripst Nurhay ati “Analisis Minat Konsumen da : eli Tanaman
Hias/B elitian yang
dilakuk iketahui bahwa diduga ) emengaruhi
minat K en da beli tanaman hias/bun : a konsumen
harga pat. Maka dari itu, usa nga hias ini
perlu y as usahanya
walaup

ng menjual
produk sama sehpir“cEﬁ R“ ingan anta ma penjual.
Persamg sama-sama

fokus g ; an Nurhayati
dengan calon peneliti yaitu Nurhayatii meneliti Analisis minat konsumen dalam

membeli tanaman hias.

"Nurhayati, “Analisis Minat Konsumen dalam Membeli Tanaman Hias/Bunga Hias di Kec.
Maproyan Damai Pekanbaru. Universitas Muhammadiyah Surakarta.http://ac.id. Diakses 06 April
2019
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Skripsi Retno Dwi Hapsari “Pola Perilaku Usaha Ekonomi Pedagang
Tanaman Hias (Studi Kasus di Blabak Kec. Mungkid Kab.Magelang). Dari hasil yang
dilakukan Retno Dwi Hapsari diketahui bahwa pola perilaku usaha pedagang

tanaman hias di Blabak kec. Mungkid kab. Magelang yaitu mendapatkan modal usaha

dari orang tua maupun dari orang lai mengembangkan usaha tersebut, dalam

strategi usaha yaitu meng Jan menjaga kualitas tamanan,
memperbanyak jenis penataan te
tikberatkan bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap
g dilakukan
Dwi Hapsari

aitu sama-sama fokus /bunga hias.

nelitian yang dilakukan dengan judul

Dwi Hapsari menelit ilaku usaha

akah sesuai dengan ketentu lam.
ias Menurut

Nurul Wa al Beli Tana

m Islam (St ny 'Green” adireso Kec.

olali. Perma aitu bagaima auan hukum

ual beli FAIR E“‘HEeen. Kar

gedepankan

masyarakat,

’Retno Dwi Hapsari, “Pola Perilaku Usaha Ekonomi Pedagang Tanaman Hias (Studi Kasus di
Blabak Kec. Mungkid Kab.Magelang). Universitas Negeri Semarang.http://ac.id. Diakses 06 April
2019

*Nurul Wakhidah “Jual Beli Tanaman Hias Menurut Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di
Tokoh “Eny’Green” Desa Kadireso Kec. Teras Kab.Boyolali. Universitas Muhammadiyah
Surakarta.http://ac.id. Diakses 06 April 2019
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Skripsi tersebut menitikberatkan bagaimana tinjauan hukum Islam pada jual
beli tanaman hias, apakah sesuai dengan etika ekonomi Islam.Persamaan antara
penelitian yang dilakukan Nurul Wakhidah dengan calon peneliti yaitu sama-sama

fokus meneliti tentang jual beli tanaman hias. Adapun perbedaan antara penelitian

yang dilakukan oleh Nurul Wakhi an judul calon peneliti yaitu, Nurul

Wakhidah meneliti masal enurut tinjauan hukum Islam

apakah sesuai dengan ika ekonomi

gemukakanimplementa: pan  adalah
ra pada aktivitas, aksi, t mekanisme

ukan hanya sekedar ak giatan yang

capai tujuan kegiatan.*

akan bahwa
rencana dan
k mencapai

dipengaruhi

2.1 Guntur Setiawan mengemukakan' implementasi atau pelaksanaan adalah
Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses

interaksi Tinjauan Teoritis

*Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), h. 6
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10

antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan

pelaksana birokrasi yang efektif.’

Implementasi program atau kebijakan merupakan salah satu tahap yang

penting dalam proses kebijakan publik. Suatu program kebijkan harus

diimplementasikan agar mempun tujuan yang diinginkan.

Para pakar yan lementasi kebijakan tidak
hanya menyangkut adan administrati rtanggung jawab untuk
saran, tetapi

juga me ut jaringan k Ue olitik, ekono C ial langsung

atau tid ) empengaruhi perilaku erlibat, dan

terhadap dampak ne itif, dengan

keberhasilan imple i kesamaan

endak dicapai dan ihak untuk

gan melihat

, tujuan dan
sasaran positif bagi
pemeca

rindle, serta

Mize menjelaskan bahwa terdapat empat variabel kritis dalam implementasi

kebijakan public atau program diantaranya, komunikasi atau kejelasan informasi,

® Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Erlangga, 2004),
h.9
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konsistensi informasi (communications), ketersediaan sumberdaya dalam jumlah dan
mutu tertentu (resoures), sikap dan komitment dari pelaksana program atau kebijakan
birokrat (disposition),dan struktur birokrasi atau standar operasi yang mengatur tata

kerja dan tata laksana (bureancratic sirucuture).

Variabel-variabel tersebu itan satu sama lain untuk mencapai

tujuan implementasi kebij

1. Komunikasi(co ns):  berkenaan bagaimana  kebijakan

dibutuhkan
arus mereka
nisasi, komunikasi mer )enyampaian
ara para anggota organ balik dalam
komunikasi
oleh 3 (tig % : konsistensi
dan kejela Jap penting,
nsur sumber

yungan yang
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2. Ketersedian sumberdaya (resources) berkenaan dengan sumber daya pendukung
untuk melaksanakan kebijakan yaitu:

a. Sumber daya manusia:

Merupakan aktor penting dalam pelaksanaan suatu kebijakan dan merupakan potensi

manusiawi yang melekat kebera eseorang meliputi fisik maupun non

fisik berupa kemampuan ulasi baik dari latar belakang

pengalaman, keahlia ilan dan hubunga

Hak un eputusan, hak untuk mengarahka ang lain dan

hak unt beri perintah
d. Sare :

t pendukp Knﬁlﬁu“ Eif’ﬂ?n. Sa

AN prasarana

isasi dalam

e. Pendanaan:
Membiayai operasional implementasi kebijakan tersebut, informasi yang relevan, dan
mencukupi tentang bagaimana cara mengimplementasikan suatu kebijakan, dan

kerelaan atau kesanggupan dari berbagai pihak yang terlibat dalam implementasi
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kebijakan tersebut. Hal ini dimaksud agar para implementator tidak melakukan
kesalahan dalam mengimplementasikan kebijakan tersebut.
3. Sikap dan komitment dari pelaksanaan program (disposition): Berhubungan

dengan kesediaan dari para implementor untuk menyelesaikan kebijkan publik

tersebut. kecakapan saja tidak m pi tanpa kesediaan dan komitmen untuk

melaksanakan kebijakan istensi tujuan antara apa yang
ditetapkan pengarn . A ijakan. Kunci keberhasilan

telah ditetapkan. °

sal dari bahasa Yunani istiadat atau

tika berakaitan dengan hidup yang
ang dianut dan diwaris e orang lain

atau da generasi yang lainnya.

) dan di saat
ga berkaitan
dan segala
kebiasaan yang diantut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu

generasi ke generasi yang lainnya.

® Ramlah Tahir, Judul Skripsi Implementasi Akad Murabahah Terdapat Pembiyaan Take
Over Di Bank Muamalah Kota Pare-Pare 2013. h. 21

" Supriadi, Etika dan Tanggung Jawab Profesi Hukum di Indonesia (Cet I; Jakarta: Sinar
Grafika, 2006), h. 7
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James J. Spillane SJ mengungkapkan bahwa etika atau ethicsmemperhatikan
atau mempertimbangkan tingkah laku manusia dalam pengambilan keputusan moral.
Etika mengarahkan atau menghubungkan penggunaan akal budi individual dengan

objektivitas untuk mementukan kebenaran” atau “kesalahan” dan tingkah laku

seseorang terhadap orang lain. lebih Suhrawardi K. Lubis menyatakan, bahwa

dalam bahasa agama Islam,.i bagian dari akhlak. Dikatakan

merupakan bagian dari arena akhlak bu adar menyangkut perilaku

buatan yang lahiriah saje tetapi mencakup hal-hal

p dasar yang
an ekonomi

sep akhlak,

Bahkan, M.Umer Chapra menyakini filter moral dapat menciptakan efisiensi

dan keadilan.

®https://brainly.co.id/tugas/695212. (diakses pada tanggal 02 Juni 18)
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a. Multiple ownership prinsip atau etika ekonomi Islam ini, berarti kepemilikan
yang berdasarkan pada suatu ikatan dengan hak milik yang disahkan syari’ah.
Kepemilikan memiliki makna khusus yang didapat si pemilik, sehingga mempunyai

hak menggunakan sejauh tidak melakukan pelanggaran pada garis-garis syari’ah.

Prinsip atau etika ekonomi Islam ini istem kepemilikan bersama yang harus

dikelola dengan tanggung pula, sehingga tidak terkesan

individualistik dala kan setiap tra omi dengan orang lain.

D ini, terdapat semangat ‘kebersamaan dalam menjajangi

san penuh untuk mel i snis. Dalam
mengimplementasikan am. Karena
kepada aspek mu’ama Jof: aka berlaku
Semua boleh kecuali yan tidak boleh

2basan yang

tidak boleh

dilandaskan pac ) peduli dan
RE
imaiyyabh fil
Islam”, 'keadila a0a 3 kok ba a aspek k 5 anusia dalam

kerangka ajaran Islam. Dalam artian bahwa, prinsip keadilan merupakan sebuah
keniscayaan yang perlu ditegakkan dan dijunjung tinggi dalam penerapan etika

ekonomi Islam. Jika, prinsip kedilan sosial menjadi prioritas utama dalam penerapan
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etika ekonomi Islam, maka usaha untuk membangun taraf ekonomi masyarakat secara

merata akan mudah dilakukan.’
2. Dasar Hukum Etika Ekonomi dalam Islam

a. Hadist tentang Etika Ekonomi d

1. Jual Beli yang Jujur Usa

Riro’ah bin ro ulullah saw pernah ditanya

oleh seorang, “ apa pencaharian yang ter ’ seseorang yang bekerja

dengan Nabi Saw.

2. Jak Saling Menipu

ngucapkan, ada seor -laki adu kepada
Muham : bahwa ia ditipu orang berju Lalu beliau

bersabd ila engkau berjual beli hendaklah engkau berkate k boleh ada

? http://mfathirabbani.blogspot.com/2013/07/etika-ekonomi-islam.html?m%3D1&hl=id-
1Ddiakses pada tanggal 03 juni 20018
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4. Ambil yang Halal dan Tinggalkan yang Haram

Abu Hurairah ra. Berkata, Muhammad Rasulullah saw bersabda,
“’sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla memberikan kepada hamba-Nya apa yang sudah
ditetapkan bagi rezeki. Ambillah apa yang halal dan tinggalkan yang haram.” (HR.

Abu Ya’la dengan sanad hasan. P dits ini ada pada Bukhari muslim)

5. Aturan tentang

musayyab meriwayatkan

memendam

allahu’anhu berakta:
g yang berjual beli be
ang jelas, maka perkataan yang b ialah

ansaksi.” Ri

tang Etika Ekonomi da

PARE

Terjemahannya:

"% http://googleweblight.com/i?udiakses pada tanggal 02 juni 20018
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“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah swt dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”

Berdasarkan ayat di atas, umat manusia diperintahkan oleh Allah swt untuk

melakukan pekerjaan yang bermanfaa i diri sendiri dan untuk orang lain. Karena

semua amal akan dilihat oleh aw, serta para mukmin, dan akan

diperlihatkan oleh All mudian akan mendapatkan

atau us: . ingi ) bi sebaiknya

ka ekonomi

Etika Islam Syarat-syarat

ncari rezeki
secara uman, yang
terlarang adalah darah, daging binatang yang telah mati sendiri, daging babi, daging

binatang yang ketika disembelih diserukan nama selain Allah swt.
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2. Prinsip Kebersihan
Syariat yang kedua ini tercantum dalam kitab suci Al-Quran maupun Sunnah
tentang makanan. Harus baik atau cocok untuk dimakan, tidak kotor ataupun

menjijikan sehingga merusak selera. Karena itu, tidak semua yang diperkenankan

boleh dimakan dan diminum dala eadaan. Dari semua yang diperbolehkan

makan dan minumlah yang.b

0 pacoc . JUNNENES_ inuman adalah

an.

rintah Islam tidak ada 1 ketika kita

urahan hati-

kanan halal yang sediak

Nya. Se lah untuk kelangsunga yang lebih

j enunar erintah Tuhan dengan keimana kuat dalam
5. Pri alitas ZI

an-ya meprlrﬁatp Rrﬁiangsung t engan tujuan

Seseorang makan dan

terakhi

menyatakan terima kasih kepada-Nya'setelah makan. Dengan demikian ia akan
merasakan kehadiran llahi pada waktu memenuhi keinginan-keinginan fisiknya. Hal

kebijakan produk, harga, promosi dan distribusi dari produk, jasa dan ide yang ini
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penting artinya karena Islam menghendaki perpaduan nilai-nilai hidup material dan

spiritual yang berbahagia.™
2.2.3 Prinsip-Prinsip Etika Dalam Ekonomi Islam

Oleh itu dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya konsumsi yang

dilakukan oleh seorang musli erat hubungan dengan etika dan

normadari konsumen it

1. Kesatuan(Unity) kanrefleksi dalam k uhid yang memadukan

k terhadap pekerja, penj
sa untk mentaati Allah swt.

) tidak ika dan mendor
ersikap amanah kar n g ada merups

2. an- (I-eqﬁmn‘nkss@ﬂanlﬁersama?n-,

Prakteknya dalam bisnis:

a. Tidak ada kecurangan dalam takaran dan timbangan

1 Sumar’in, Ekonomi Islam Mikro Prespektif Islam (Cet I; Yogyakarta: Graha llmu ,2013),
h.94.
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b. Penentuan harga berdasarkan mekanisme pasar yang normal.
. Kehendakbebas (Free Will"). Kebebasan disini adalah bebas memilih atau
bertindak sesuai etika atau sebaliknya: “ Dan katakanlah (Muhammad) kebenaran

itu datangnya dari Tuhanmu, barang siapa yang menghendaki (beriman)

hendaklah ia beriman dan bara nghendaki (kafir) biarlah ia kafir”. Jadi,

jika seseorang menjadi yerahkan kehendaknya kepada
Allah swt.

Aplikasinya dal

a. ama, bukan
alaupun ada
ha maka, itu berarti pe at kebaikan
t (berlomba-lomba dala
b. aik kontrak kerja sam ontrak kerja

entuk pertang awaban atas

b. Economic return bagi pemberi pinjaman modal harus dihitung berdasarkan
perolehan keuntungan yang tidak dapat dipastikan jumlahnya dan tidak bisa

ditetapkan terlebih dahulu seperti dalam system bunga.
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c. Islam melarang semua transaksi alegotoris seperti gharar, system ijon,
dan sebagainya.
5. Kebenaran (Benevolence). Kebenaran disini juga meliputi kebajikan dan

kejujuran. Maksud dari kebenaran adalah niat, sikap dan perilaku benar dalam

melakukan berbagai proses roses transaksi , proses memperoleh

komoditas, proses pen roses perolehan keuntungan.

Aplikasinya dala rut Al-Ghaz

bila perlu

an barang yang telah di
lum penagihan datang.
arelaan antara kedua pihak melakukan
atau perjanjian bisnis.
sikap ramah

enjual, me an menagih

am setiap pr .

i perenfn g e s T [
erkonsumsi.
Setidaknya ada dua hal yang harus diperhatikan dalam berkonsumsi. 2(dua)hal
tersebut menjadi bagian penting bagi seorang dalam berprilaku untuk mengkonsumsi

barang dan jasa.

" Sri  Nawatmi. Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam.Universitas  Stikubank
Semarang.  https://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/fez/article/view/1666. Diaksese pada 15
september 2019.
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Adapun yang menjadi batasan dalam berkonsumsi menurut perspektif Islam

meliputi:

1. Pembatasan dalam hal kuantitas atau ukuran konsumsi. Islam melarang umatnya

beralaku kikir. Namun Allah swt juga tidak menghendaki umatnya

membelanjakan harta yang b Dalam hal ini Islam sangat menekankan

kewajaran dari segi j 1an kita bukan dengan tingkah
an manusia tidak terbatas.

eputusan. Kita

i kehidupan
2. ifat dan cara, seorang an sensitive
ang halal dan haram j masyarakat

i-nilai yang telah dijela an.

g Transaksi Jual Beli

yang dapat
n kekayaan
diantara dua pihak tersebut. Transaksi biasanya berkaitan erat dengan urusan
keuangan dan juga kepemilikan produk (baik barang maupun jasa). Transaksi dapat

dilaksanakan baik oleh organisasi kelompok maupun oleh perorangan. Transaksi

'3 Sumar’in, Ekonomi Islam Mikro Prespektif Islam (Cet I; Yogyakarta: Graha llmu ,2013),
h.93.
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juga dapat berlangsung antara pihak dalam organisasi maupun dengan pihak luar

organisasi/perorangan.**
2. Jenis-jenis transaksi

Pada umumnya transaksi yang terjadi pada kehidupan sehari-sehari didalam

suatu perusahaan terbagi menj iantaranya yaitu:

Transaksi inter jadi yang melibatkan hanya
bagian-bagian yang menekankan perubahan
posisi an mislanya
seperti an nilai dari
harta ke usutan, pemakaian perle bih tepatnya
dibuat i n oleh perusahaan itu | dapat juga

catatan atas kejadian- di di dalam

onya penghapusan piuta : asian beban

si eksternal aksi yang melibat ak dari luar

2perti misalnya: , pembelian, aran hutang

2 PAREPARE

i Transaksi adalah suatu™ bukti yang tertulis atau bukti-bukti atas

terjadinya setiap kegiatan transaksi dalamm suatu perusahaan atau bisnis.

4 Adzikra Ibrahim, Pengertian transaksi, bukti Transaksi dan jenis-jenis Transaksi, http://
pengertindefinisi.com/pengertian-transaksi-bukti-transaksi-dan  jenis-jenis-transaksi/.  Akses pada
tanggal (07 Mei 2018)
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Manfaat utama dari bukti transaksi yaitu menyediakan bukti tertulis atas
transaksi yang telah dilaksanakan, dan sekaligus untuk menghindari kemungkinan
terjadinya sengketa di masa yang akan datang. Bukti transaksi jika dilihat dari asalnya

dibedakan menjadi 2 (dua) diantaranya yaitu:

a. Bukti transaksi internal

Bukti transaksi i jadian di dalam perusahaan

tersebut. umumnya g yang ditunjuk.

b. Buk

pencata aksi rjadi dengan

pihak |

2.2.4.1 alam Jual Beli

bahasa Arab di sebut al I, mengganti
dan me S ngan sesuatu yang lain). Kata b terkadang
digunak

kata al-

berkewajiban menyerahkan uangnya dan berhak menerima barangnya dari penjual.

15 http://www.pengertianku.net/2014/12/Pengertian-Transaksi-Dan-Bukti-Transaksi-

Terlengkap.html. Diakses pada tanggal (07 Mei 2018)
¢ Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah (Cet I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 23.
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Jual beli menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer adalah

persetujuan saling mengikat antara penjual yakni pihak yang menyerahkan barang,

dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga yang dijual.*’

Sebagai Allah swt. berfirman dalam Q.S. Fatir/35: 29.

18 P ,‘f.,l..f, 2 >
Y4 o eI Haln

Terjemahannya:

Mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak ake

a. arang barang atat'uang deng enga
hak ariy epada yang lain atas d me
b. harta engan jalan tukar men g se
gtu , saling menerima, dap | (tas

dan dengan cara yang sesuai dengan syarat.

ukar benda

melepaskan

ngan aturan

dengan ijab

ang khusus

elakan atau
ibolehkan.
aka jadilah

penukaran hak milik secara tepat.'®

7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Edisi ke
empat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.232.

'®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya h. 621
¥ Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafndo Persada, 2005), h. 68.
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Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam
mendefinisikannya, diantaranya menurut ulama Mazhab Hanafi, pengertian jual beli
dibagi menjadi dua bagian: Pertama, saling menukar harta dengan harta melalui cara

tertentu; kedua, tukar menukar sesuatu yang didinginkn dengan sepadan melalui cara

tertentu yang bermanfaat. Sedang t ulama Mazhab Maliki, Syafi’i dan

Hambali, jual beli adalah dengan harta dalam bentuk

pemindahan milik da eka melakukan penekanan

pada kata “milik” da enukar harta tersebut yang

persetujuan dengan ma

dirinya eny! uatu barang, dan pihak bayar harga

A n Menurut Kompilasi yariah bab |

"ad al beli antara benda denga karan benda

a. ) i i at dipahami bahwa ari jual beli
a atau barang mempunyai
beli), pihak

enerimanya

20 Abdul Aziz Dahlan, “Jual Beli” dalam Ensklopedia Hukum Islam (Cet. |; Jakarta: PT
Ichtiar Baru VVan Hoeve, 2003), h. 27.

2 Spedaryo Soimin, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Cet VII; Jakarta: PT Grafika,
2007), h. 356

22 pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakt Madani (PPHIMM),Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah (Cet I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 15.
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sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara’dan
sesuai dengan kesepakatan.?
Dari beberapa pengertian jual beli tersebut diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa jual beli merupakan tukar menukar barang dengan barang atau barang dengan

uang yang demikian melakukan ini nibulkan keterikatan bagi kedua belah

pihak (penjual dan pembeli bayar harga dan menyerahkan
barang.

1. Dasar Hukum J
Jual bel ¢ h, dan ijmak

an antara

\DE

Terjemahannya:

2% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 68.

2*Abu Bakar Jabir, Pola Hidup Muslim Minhajul Muslim Mu’amalah (Bandung): Remaja
Rosda Karya, 1991), h.39.

%5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 47.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah swat adalah Maha Penyayang kepadamu®.

b. As-Sunnah

1.Hadis Hisyam bin ‘Ammar

i

hasil kerja
epada kami
Migdam bin
ya, istrinya

ada kami H1syam bi’
ir bin Sa’ad dari Khalid
a yang dinafkahkan s
aka nafkahnya adalah

al- Haklm) -

%6 Kementerian Agam Republik Indonesia, AL-Quran dan Terjemahannya, h.83.

%7 Abu Abdillah Muhammad Bin Al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah (Beirut,Libanon: Darul Fikir,
1995), h. 673.

*®lbnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari syarah Shahih Al-Bukhari, Jilid 12 (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2010), h. 2.
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c. ljmak

Para ulama dan seluruh umt Islam sepakat tentang dibolehkannya jual beli,
karena hal ini sangat dibutuhkan oleh para manusia pda umunya. Dalam kenyataan

kehidupan sehari-hari tidak semu orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa yang

dibutuhkannya kadang-kadang be an orang lain. Dengan jual beli, maka

manusia saling tolong kebutuhan hidupnya. Dengan

demikian, roda kehic positif karena apa yang

........... 3 dasar hukum yang isebutkan di
atas me y Kita suatu kes suatu yang
hukumnya mubah (bole um jual beli

bisa be tertentu. Maka secar ik ia tetap

hatikan persyaratan ya ual beli itu

terdiri a

2 M. Ali Hasam, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Cet.2; Jakarta: PT RajaGrafindo
persada, 2004), h. 117.
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1. Pihak-pihak
Dalam kompilasi hukum ekonomi syariah bab 1V pasal 57 pihak-pihak yang
terikat dalam perjanjian jual beli terdiri atas penjual, pembeli dan pihak lain yang

terlibat dalam perjanjian tersebut.

2. Objek
Dalam kompilasi ab IV pasal 58 objek jual beli

berwujud, yang bergerak

apat n dengan tulisan, lisan, am ayat (2)
bagai ud dalam ayat (1) memi ng sama.
jual m KUH Perdata ada ti : Subyek akad

(‘aqid), enju

pembeli; kedua, Obyek aka yaitu barang

kedua belah
dengan hati

yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan indikator (garinah) yang menunjukkan

% pysat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah, h. 30-31.

' Arief Rakhman Aji, Jual Beli Menurut Fikih Muamalah dan KUH Perdata,
http://ajigoahed.blogspot.com/2013/01/jual-beli-menurut-fikih-muamalah-dan  html (diakses pada
tanggal 11 mei 2018).
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kerelaan tersebut dari kedua belah pihak. Dapat dalam bentuk perkataan (ijab
dan kabul) atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi (pernyertaan barang
dan penerimaan uang).*

Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat: pertama, penjual ia harus

memiliki barang yang dijualnya ata pat izin untuk menjualnya dan akal sehat;

kedua, pembeli ia disyaratka dalam arti ia bukan yang tidak

waras (gila); ketiga, si apan ijab dan k enunjukkan kesepakatan

I “‘alaih (objek akad), merupake diperbolehkan

kun jual belu adalah m stian. Tanpa
ntulah tidak akan terl m, karena

rukun d i dikesampingkan dari su ga termasuk

un jual beli

memenuhi syarat:

%2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, h. 118.

*Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim, ter. Fadhli Bahri,Lc., (Jakarta Timur: Darul
Falah, 2000), h. 492
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a. Berakal
Dengan demikian, jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum berakal
hukumnya tidak sah. Anak kecil yang sudah mumayyis (menjelang baligh), apabila

akas yang dilakukannya membawa keuntungan baginya, seperti menerima hubah,

wasiat, dana sedekah maka akadnya.s nurut Mazhab Hanafi. Sebaliknya apabila

akad itu membawa kerugian neminjamkan harta kepada orang
lain, mewakafkan ata

akad itu adalah orang

dan penjual

ngan ljab dan Kabul

menyatakan, bahwa uru | beli adalah

Kerelaan ini dapat dili berlangsung.
ljab kal iungkapkan secara jelas dalam_transaksi yanc at mengikat
b dan kabul

uang telah

alah sebagai
berikut:

1. Orang yang mengucapkan

Orang yang mengucapkannya telah akil baligh dan berakal (Jumhur Ulama)
atau telah berakal (Ulama Mazhab Hanafi), sesuai dengan perbedaan mereka dalam

menentukan syarat-syarat seperti telah dikemukakan diatas.
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a. Kabul sesuai dengan ijab

Contohnya:” Saya jual sepeda ini dengan harga sepuluh ribu”, lalu pembeli

menjawab:“Saya beli dengan harga sepuluh ribu”.

b. ljab dan kabul dilakukan dalam majelis

Maksudnya kedua belah kan akad jual beli hadir dan

membicarakan masalal
perjual belikan

yang harus

kan harus ada.
kan dapat diserahkan.

likan harus berupa b nilai/harga

pembeli.

h) Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak
memerlukan penjelasan lebih lanjut.

i) Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.**

**Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah, h. 34-35.
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c. Bentuk-bentuk Jual Beli

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi hukumnya, jual
beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut hukum,

dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli.*

Mashab Hanafi membagiyj atau tidaknya menjadi tiga bentuk.

kun atau syarat yang

khiyar lagi,

maka j a, seseorang
uh rukun dan syarat ju . Barang itu
juga tel mbeli dan tidak ada c rusak. Uang
sudah d A pun sudah diterima dan
2) Ju
k terpenuhi,
atau sel i i < anak-anak,

kan syarak

Ulama Mazhab Hanafi membedakan jual beli fasid dan jual beli batil.
Sedangkan jumhur ulama tidak membedakan jual beli fasid dengan jual beli batil.

Menurut mereka jual beli itu terbagi dua, yaitu jual beli yang sahih dan jual yang

**Hedi Suhendi, Figih Muamalah, h. 75
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batil. *® Apabila rukun dan syarat jual beli terpenuhi, maka jual beli itu sahih.
Sebaliknya, apabila salah satu rukun atau syarat jual beli tidak terpenuhi, maka jual

beli itu sahih.

2.3 Tinjauan Konseptual

Penelitian ini berjudul* insip Etika Ekonomi Islam Pada

Transaksi Jual Beli lo Kab.Pinrang”. Untuk

memperjelas maks dul tersebut maka nya penguraian definisi

baik secara kelompok indi gan maksud

Etika di defi u naran yang pokok dasar

38

berfikir ik dan yarﬁburuk dala dan kew%)an moral

AREPAR

**M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, h. 128.

*’Anton M.Moliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet 111, Jakarta: Balai Pustaka 1988),
h. 327.

**Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Edisi
Keempat), h. 383
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2.3.3 Ekonomi Islam

Ekonomi Islam di definisikan sebagai ilmu asas produksi, distribusi dan

pemakaian barang-barang serta kekayaan dianjurkan dalam agama yang diajarkan

39

oleh Nabi Muhammad saw. berpedoman.pada kitab suci Al-qur’an.

2.3.4 Jual Beli

Jual Beli didefi mengikat antara penjual,

i pihak yang membayar

yaitu iki ngemplementasian Pri Islam dalam
Transak i Hias yang di lakukan : asar Tosulo
Kab.Pi \ pulkan dan menarik men untuk
membe a hi ut secara langsung denga a ya p murah di

banding harga yang

2.4 Ke Pikir

serta mampu menjadikan ekonomi lebth maju. Etika ekonomi Islam mengandung

**Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Edisi
Keempat), h. 549.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Edisi
Keempat), h. 589.
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lima hal vyang erat kaitannya dengan prinsip-prinsip Islam: kesatuan,
keseimbangan/adil, kehendak bebas, tanggung jawab dan kebenaran. Apabila lima hal
tersebut itu diterapkan dalam jual beli atau perdagangan maka dapat dikatakan bahwa

kita memegang teguh dan dijauhkan dari hal-hal yang dilarang oleh Allah swt.

Jual beli adalah suatu ar menukar benda (barang) yang

mempunyai nilai, atas d tara dua belah pihak sesuai

dengan perjanjian at

plementasi
Prinsip onomi Islaj DE It 2 Dasar Tosulo
Kab. Pi ga hias yang

sesuai a

an ini, maka

penulis

13l
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[ Pasar Tosulo ]

[ Praktek Jual Beli [ Implementasi

1. Komunikasi

2. Ketersediaan SDM

3. Sikap dari komitment dari
pelaksanaan program

Jual Beli Secara langsung

Etika Ekonomi Islam

F STATE OF ISLA\F‘ITCTﬁSI'ITUTE PAREPARE

PAREP RE

Kehendak
bebas

\ A

Tanggung Kebenaran
Jawab

A 4

[ Kesatuan

Keseimbangan

Gambar: 1. Bagan kerangka fikir



BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini merujuk pada pedoman

penulisan karya tulis ilmiah skripsi. yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa

mengabaikan buku-buku metodo etode penelitian dalam buku tersebut,

mencakup beberapa bagi i dan waktu penelitian, fokus
penelitian, jenis dan pengumpulan data, dan

teknik a

ini, penulis

alitatif, metode kual ama,  untuk
ikan hasil penelitian da
naratif ah untuk dipahami. i rut peneliti

informasi sebanyak- M mungkin

ukakan data
berupa akta__ya a Angt a, e engharapkan

asalah yang

telah diajukan.?

3.2 Lokasi dan Waktu

! Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah Dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h.30.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,1996), h.115.

40
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Peneliti dalam hal ini akan melakukan penelitian di wilayah Kab.Pinrang di
desa Massulowalie Kec. Mattiro Sompe, Sulawesi Selatan dan waktu penelitian
kurang lebih 2 bulan.

3.2.1 Sejarah Kab. Pinrang dan Profil Kab. Pinrang

Ada beberapa versi mengenai emberiannama Pinrang yang berkembang

di masyarakat Pinransendiri but Pinrang berasal dari bahasa
bugis yaitu kata “ben . i en isajugaberarti “rawa-rawa”.
asih berupa daerah rendah
yang se ketika Raja
Jari kerajaan

ut gembira namun me wajah raja

ta “Pinrabawangngi ta owa”, yang

artinya ya Tuan Kita dari Go at menyebut

inra yang artinya berubah, aun menjadi

lain mengataka ang yang d rawa selalu

membuat m -pindah mencari iman bebas
o”, Setelah
nra-pinra.

awesi Selatan,
Indonesia. Ibukota kabupaten ini terletak di Pinrang, dan kabupaten ini memiliki luas
wilayah 1.961.77 km2, terdiri dari tiga dimensi kewilayahan meliputi dataran rendah,

laut, dan dataran tinggi, dengan jumlah penduduk sebanyak +351.118 jiwa, di mana

bahasa yang digunakan di Kab. Pinrang adalah mayoritas bahasa Bugis dan Patinjo.
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Penduduk di kabupaten ini mayoritas beragama Islam. Kab. Pinrang terletak pada
koordinat antara 43°10°30”- 30°19°13” Lintang Utara dan 119°26°30”- 119°47°20”
Bujur Timur. Jarak tempuh dari ibukota provinsi ke Kab. Pinrang +180 km, dan

batas-batas wilayah ini adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Kabupaten
2. Sebelah Selatan
3. Sebelah Timur Sidrap dan

4. Sebelah Barat Makassar dan Kabupat

ahan dan 68
desa ya i 9 . yang ada di

atan MattiroSompe y Desa dan 2
esa yang ada di K mpe Vyaitu,

merupakan salah satu

Ada pun batas-batas wilayah Desa Massulowalie adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Desa Samaenre, Kecematan Mattiro Sompe
2. Sebelah Selatan  : Desa Waetuoe, Kecematan Lanrisang

3. SebelahTimur : Desa Barang Palie, Kecematan Lanrisang
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4. Sebelah Barat : Desa Mattombong, Kecematan Mattiro Sompe

Secara umum Desa Masulowalie mempunyai penduduk cukup banyak dan
mayoritas beragama Islam, tergambar dari jumlah penduduk yaitu 2.392 jiwa dengan

klasifikasi terdiri dari jenis kelamin laki-laki sebanyak 1.158 jiwa dan perempuan

1.234 jiwa.

Desa Massulowalie adalah
sebagai petani. Ti asyarakat sibuk dengan

wiraswasta,

mayoritas penduduknya lam, tempat
hal ini di dukung tem
urul Falah Dusun Tosul ji Huda Dusun

usun Sekkang.

sadar akan
inak mereka

maksud di

. SD 193 Dusun Tosulo
. SDN 55 Dusun Sekkang

1
2
3
4. M1 DDI Tosulo
5. MI DDI Sekkang
6

. MDA DDI Tosulo
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7. TK/TPA Dusun Tosulo

Sarana kesehatan adalah suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
Desa Massulowalie, Hal ini cukup mendapat perhatian dari pemerintah setempat

apada khususnya, hal ini terlihat dengan adanya puskesmas dan posyandu.

Sesuai dengan kondisi assulowalie maka pada umumnya
masyarakat Desa Mas t petani dengan persentase

90%, selebihnya ber

yagai produk
, cabe, ikan,
ayam, : n pasar ini adalah produ jual dengan
harga ré i anya murah bagi masy: A fungsi pasar

pada u : berfokus kepada jual be

guna keperluan penelitian tersebut. “dalam penelitian lazimn ya terdapat dua jenis

*htpp://putramoutong.blogspot.com/2010/08/profil-desa-massulowalie. html?m=I
diaksespadatanggal 1 Desember 2019

* Joko Subagyo, Metode Penelitian (Daklam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 20086), h.
87.
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data yang dianalisis, yaitu primer dan sekunder sumber data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan

dicatat untuk pertama kalinya.® Den in diambil oleh peniliti secara langsung

dari objek penelitiann pihak ketiga,keempat dan
seterusnya. Dalam pe dari lapangan baik yang

sigPrinsip Etika

terlibat asalahan yang diteliti.

2. D

data yang mencakup esmi, buku-

buku

an dengan objek peneliti lam bentuk
i, peraturan in-lain. nder adalah

2nelitian yang

diperoleh :
PAREPARE

3.5 Teknik Pengumpulan Data

® Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Hanindita Offset,1983),h.55.
®Zainuddi Ali, Metode Penelitian Hukum(Jakarta: Sinar Grafika, 2011),h. 106.
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitia, karena tujuan utama peneliti adalah mendapatkan data. Penelitian ini,
peneliti terlibat langsungdi lokasi untuk mendapatkan data-data yang kongkret yang

berhubungan dengan penelitian ini. Adapun teknik yang digunakan dalam

mengumpulkan data dalam penyus
1. Teknik Field Resea

Teknik field ilakukan de melakukan penyelidikan

suatu teknik atau cara dengan jalan

i lokasi.

lat pengumpul infc dengan cara

ak langsung

informasiPr“rancpm Eelitian ini

tatap muka

s melakukan

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.” Dalam hal

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,2008), h.
158.
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ini peneliti mengumpulkan dukumen-dokumen serta mengamnbil gambar yang terkait
dengan pembahasan dan permasalahan peneliti .
3.6 Tekhnik Analisis data

Analisis data merupakan proses pengindraan (Description) dan penyusunan

transkrip serta material lain yang kumpul. Maksudnya agar peneliti dapat

menyempurnakan pemaham ntuk kemudian menyajikannya
kepada orang lain lebi ent ukan atau didapatkan di
bersifat khusus atau

omena dan

data yang
nomena yang bersang apan dalam
ukan peneliti adalah seal
1. R duction)
uksi data yang pertama kali kan ¢ emilih hal-

penting men peneliti, ke membuang
data ya jgap tidak penting
2. Pe data (Data
peneliti PIAIRiErPtAtR;Eetapan mé ri data yang
tersaji. C okkan. Data

yang te a. Kesimpulan

sementara tersebut senatiasa akan terus berkembang sejalan dengan pengumpulan

8 Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metedeologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-llmu Sosial,
Pendidikan, Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.

%Saifuddin Azwar, Metedologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h.40.
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data baru dan pemahaman baru dari sumber data lainnya, sehingga akan diperoleh

suatu kesimpulan yang benar-benar sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
3. Penarikankesimpulan(Vertification)

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan danverifikasi. Kesimpulan awal

yang dikemukakan masih bersi akan berubah bila tidak ditemukan

bukti-bukti yang kuat y: mpulan data berikutnya. *°

13l

PAREPARE

'°Aankomariah, MetodepenelitianKualitatif. h. 220
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Praktek jual beli bunga hias di pasar Tosulo

Praktek jual beli secara langsung adalah di mana pembeli dan penjual secara

langsung tatap muka, dan peda tkan atau mempromosikan langsung

barang dagangannya da ng yang mereka sukai tanpa

ada kecacatan bara j i ini terkadang pula ada

........... ase kan sehari-
oleh semua
pakan salah

satu dengan

beli secara

enawar di dal seperti yang

inrang yang

ara langsung
g menerima

Berdasarkan hasil wawancara di‘atas pedagang bunga hias itu yaitu pedagang
ini lebih nyaman berdagang secara langsung karena pedagang tersebut langsung
menerima uang dan menyerahkan barang dengan pembeli langsung tanpa ada

perantara.
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Dalam praktek jual beli secara umum itu berpatok pada harga jual atau
menyeimbangkan harga bunga hias yang akan dijual kembali seperti yang dijelaskan

oleh salah satu pedagang bunga hias dipasar Tosulo Kab.Pinrang yang menyatakan

bahwa.
“Bunga hias ini saya beli ind dengan harga sekian kemudian kalau ada
anaknya nanti 2-3 itu mi e ual kembali di situ mi juga saya bisa
dapat untung sedikit.”
Berdasarkan i eC ga hias dalam prakteknya
jual beli itu yaitu menjue i an harga seimbang dengan
induk b lam menilai

agang bunga
hias di [

itu menilai pembeli ka i ar menawar
ga normal, dan ada ju i ke ang penjual
anyak untungnya na i yang kurang

rpengalaman ang itu akan

ntungan gtin
b REPARE

3 pedagang-
k mendapat
pelanggang seperti yang di kemukakan oleh salah satu pedagang bunga hias di pasar

Tosulo Kab. Pinrang yang mengatakan bahwa:

Hj.Addasia. Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Labolong Kab. Pinrang, 12
oktober 2019

’Hj. Hapsah. Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Tosulo Kab. Pinrang, 13
Oktober 2019
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“Saya berdagang bunga hias itu bukan karna mencari saingan tetapi saya
berdagang mencari rejeki dan pelanggan, karna semakin banyak orang
menjual produk yang sama dengan saya itu saya semakin suka, karna contoh
kalau pembeli A mencari bunga kamboja tetapi di tempat saya lagi kosong
jadi saya suruh pembeli ketempat sebelah.” 3

Berdasarkan hasil penelitian di atas, pedagang tersebut menjual bukan semata

mencari saingan tetapi dia senang banyak yang menjual produk yang sama

karna makin gampang juga pen ang dia ingin beli.

a menjual tetapi pedagang
dengan bunga hias, die sambil berbisnis. Seperti

kab.Pinrang

nga hias itu karna ho
unga hias sekaligus say

itu sampai

nelitian diatas, pedaga bunga hias

ek ki sama

*Hj.Addasia. Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Labolong Kab. Pinrang, 12
oktober 2019

*Darma.Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Tosulo Kab. Pinrang, 14 Oktober
2019

®Hj. Hapsah. Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Tosulo Kab. Pinrang, 13
Oktober 2019
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“Ya’ kalau menjual ki itu pasti sabar menunggu pembeli, kalau ramai pasti ad
juga laku dalam sehari tetapi kalau tidak, biasa ada yang laku biasa juga yang
tidak ada sama sekali, karna kan banyak juga penjual bunga hias yang lain.”

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, pedagang ini ramai kepada
konsumen yang datang di tempatnya sehingga menarik banyak pelanggan dan

pedagang yang tidak ramai kepada konsumen tentu pelanggangnya lari.Dan pedagang

juga tentu harus sabar dalam m
4.1.1 Kualitas Bung:

s, bunga yang
akan di ga hias guna
untuk kan kualitas

bunga.

akan salah satu pembel Tosulo Kab.

hwa:

saya sangat

gan bunga hias, maka dari itu kalau belli ke
i pur yang di

3 apaka itu benar-be

ngecewakan

Seperti yang di jelaskan dalam salah satu penjual bunga hias di pasar Tosulo

Kab.Pinrang yang mengatakan bahwa:

®Hj.Addasia. Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Labolong Kab. Pinrang, 12
oktober 2019

" Hj.Bahira. pembeli bunga hias, wawancara oleh peneliti di Tosulo Kab.Pinrang, 15 Oktober
2019
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“Ya’ tentu kita sebagai pedagang itu harus jujur kepada %elanggang
agar mereka tidak kecewa dan tidak taubat membeli di tempat kita”

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, bahwa pedagang itu berlaku jujur

kepada konsumen agar tidak mengecewakan pelanggannya.

4.2 Implementasi prinsip etika ekonemi Islam pada transaksi jual beli bunga

hias di pasar Tosulo.
A. Komuniksi

Komunikasi(commt ions): berkenaan “dengan bagaimana kebijakan

si pelaksanaan kebijak ika tuhkan oleh
ntuk mengetahui apa y kukan. Bagi
I merupakan suatu prose i asi, ide-ide

anisasi secara timbal balik capai tujuan

yang te
g di lakukan
a sangat erat
antara ka bersaing
dengan silaturahim

1 pendukung

1. Sumber daya manusia:

®Darma.Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Tosulo Kab. Pinrang, 14 Oktober
2019
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Merupakan aktor penting dalam pelaksanaan suatu kebijakan dan merupakan
potensi manusiawi yang melekat keberadaannya pada seseorang meliputi fisik
maupun non fisik berupa kemampuan seorang pegawai yang terakumulasi baik dari

latar belakang pengalaman, keahlian, keterampilan dan hubungan personal.

2. Informasi:

Merupakan su m implementasi kebijakan.

Informasi yang di an atau diterima jelas sehingga dapat

gan:

tuk il keputusan, hak untu erjaan orang

lain da tuk perintah.
4. S n pr.

kan alat pendukung dan pelak Sarana dan
prasara at juga disebut de k yang dimil organisasi

d atu para peke a kegiatan me

PAREPARE

relevan sikan suatu
kebijakan, dan kerelaan atau kesanggupan dari berbagai pihak yang terlibat dalam
implementasi kebijakan tersebut. Hal ini dimaksud agar para implementator tidak

melakukan kesalahan dalam mengimplementasikan kebijakan tersebut.
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C. Sikap dan  komitment dari  pelaksanaan  program  (disposition):
Berhubungandengan kesediaan dari para implementor untuk menyelesaikan
kebijkan publik tersebut. kecakapan saja tidak mencukupi tanpa kesediaan dan

komitmen untuk melaksanakan kebijakan. Disposisi menjaga konsistensi tujuan

antara apa yang ditetapkan pen ilan kebijakan dan pelaksana kebijakan.

Kunci keberhasilan prog i-kebijakan atau dukungan yang

telah ditetapkan.’

perpikir yang
pelaksanaan
etika ek , bisnis, yaitu
, keseimbangan, kehen ) jawab dan

i merupakan hal yang s enjalankan

kesatuan me kan seluruh

an baik eko ruhan yang
dimensi vertikal sia dengan
rbisnis yaitu
dividu untuk

bersikap amanah karena kekayaan yang ada merupakan amanah Allah swt.”

Seperti yang dilakukan oleh pedagang dari bentuk kesatuannya terhadap Allah

swt pedagang tersebut tetap berdagang tetapi dia juga tidak meninggalkan

°Ramlah Tahir, Judul Skripsi Implementasi Akad Murabahah Terdapat Pembiyaan Take Over
Di Bank Muamalah Kota Pare-Pare 2013. h. 21
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kewajibannya sebagai umat muslim, dimana ketika masuk waktu shalat dia tetap

mengerjakan shalat.

Seperti yang dijelaskan oleh salah satu pedagang bunga hias di pasar Tosulo

kab.Pinrang yang mengatakan bahwa:

“Ya, saya tetap berjualan te
shalat dan tidak menin
blasany% saya berj
rumah”

a_juga selalu ingat ketika masuk waktu
an saya sebagai orang Islam, kan
ji.di pasar jadi bisa saya shalat di

ja tetapl d| rumah juga

“Bukan cu
iasanya _ a ang di n a’_sebagai umat

asar saja saya berju

jang ini taat

engerjakan

rejeki halal.Maka dari Ikan bahwa

melakasanakan usaha rinsip etika

keseimbanga prinsip etis

yang h erapkan dalam akti n entitas bisnis.Sef lam praktek

“tidak aM&m&&Ean timbar

an penetuan

“Darma.Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Tosulo Kab. Pinrang, 14 Oktober
2019

“Hj. Addasia. Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Labolong Kab. Pinrang, 12
oktober 2019
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Seperti yang dijelaskan oleh salah satu pedagang di pasar Tosulo kab.Pinrang

yang menyatakan bahwa:

“Pedagang itu melihat tergantung bagaimana cara pembeli yang suka tawar
menawar pasti dapat harga yang normal tetapi kalau pembeli itu tidak tawar
menawar pasti mi harga yang tinggi di kasih di situ mi juga pedagang bisa
menyeimbangkan keuntungannya dari Pembeli yang di kasih harga normal
dan pembeli yang dikasih har it

“Ya’ saya sebagai ya tidak mau memberikan
harga yang ti Iﬂta berdagang itu tentu
Ikan bahwa

pedaga unga hias il oeli dengan pada prinsip

etika atau
N kehendak
kepada SWH. i i yaitu “konse basan dalam

Islam le ingan apalagi i mematikan

vasar Tosulo

Kab.Pinrang yang mengatakan bahwa:

12Hj. Hapsah. Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Tosulo Kab. Pinrang, 13
Oktober 2019

*Hj. Hapsah. Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Tosulo Kab. Pinrang, 13
Oktober 2019
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“Saya berdagang bunga hias itu bukan karna mencari saingan tetapi
saya berdagang mencari rejeki dan pelanggan, karna semakin banyak orang
menjual produk yang sama dengan saya itu saya semakin suka, karna contoh
kalau pembeli A mencari bunga kamboja tetapi di tempat saya lagi kosong
jadi saya suruh pembeli ketempat sebelah.”*

“Ya’ namanya penjual itu tidak boleh memaksa dan tidak boleh melarang
apabillasl ada pedagang lainnya yang ingin menjual jenis bunga seperti yang kita
jual.”

Berdasarkan hasil g is menyimpulkan bahwa para

pedagang dalam j punga hias itu enerapkan prinsip etika
ekonomi/bisnisglslamuye ehendak bebz i mana pedagang punga ini suka

apabila

awab  merupakan per atas setiap

jawaban menurut Sa ggung jawab
la bentuk dan ruang li a dan raga,
antara individu_dansmas 3 masyarakat
aitu “Islam

jainya.

yasar Tosulo

yang dlkpwnsEPtmeHE bunga h

“Ya’ memang kalau ada kons ang membeli barang seperti mei instan
atau barang-brang yang lain tanggal sudah rusak atau cacat yah mungkin itu
masih bisa di kembalikan dan penjual bisa menukarnya, tidak seperti saya kan

Hj.Addasia. Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Labolong Kab. Pinrang, 12
oktober 2019
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tempat tertentu yang saya jual bunga kalau sudah sampai di rumah konsumen
dan bunganya rusak atau layu itu bukan salah pedagang.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa ada pedagang yang menjalankan etika ekonomi/bisnis Islam yaitu tanggung

jawab itu adalah resiko pedagang apa bila ada barangnya yang cacat dan rusak dan itu

hak pembeli mengembalikan. a yang tidak menjalankan etika

ekonomi/bisnis Islam dal yang bisa dikembalikan dan

bisa ditukar dan ada dak bisa di tukar

maksud dari

bagai proses

ingin saya
ng saya beli
mengatakan

epada pelangganc pasti mati itu
dalam 1 minggu.”*

®Darma.Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Tosulo Kab. Pinrang, 14 Oktober
2019

"Hj. Addasia. Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Labolong Kab. Pinrang, 12
oktober 2019
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“Saya sebagai pedagang ini sangat jujur dengan pembeli karena saya takut
mengecewakan pelanggang saya.”18

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pedagang bunga hias ini menjaga kepercayaan pelanggannya dimana hal tersebut

terdapat dalam prinsip etika ekonomi/bisnis Islam yaitu prinsip kebenaran/kejujuran

supaya tidak merugikan antara penj

Berdasarkan dari alam konteks prinsip etika

ekonomi /bisnis Isl

ynomi/bisnis Islam.

PAREPARE

*Darma.Pedagang bunga hias, wawancara oleh peneliti di Tosulo Kab. Pinrang, 14 Oktober
2019
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan yang telah dilakukan dan

dijelaskan pada BAB IV, maka impulan sebagai berikut:

5.1.1 Praktek jual beli

y di tempat

langsung

mempromosikan lang : gannya dan
emilih bunga yang mere ecacatan , di
ara langsung ini terka 3 Jiatan tawar

jang dan nrA Raﬁahnilam dan a a yang tidak

pnomi/bisnis
Islam yang diterapkan pedagang yaitu prinsip kesatuan (Unity), keseimbangan
(Equilibrium), kehendak bebas (Free Will), tanggung jawab (Responsibility)
dan prinsip kebenaran (Benevolence). Dan disini pedagang menggunakan 3
prinsip yang sesuai dengan prinsip etika ekonomi/bisnis Islam yaitu prinsip

kesatuan, kehendak bebas dan kebenaran. Dan ada pula pedagang harga

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ditentukan oleh kemampuan riil masyarakat menggunakan 2 prinsip yang
belum sesuai dengan prinsip etika ekonomi/bisnis Islam yaitu prinsip

keseimbangan dan prinsip tanggung jawab.

5.2 Saran

Berdasarkan h esimpulan di atas tentang
prinsip etika ekon
an masukan

bil di masa

521 anamam hias di pasar li agar kiranya
sama secara intern s lam wadah

ir. Dan diharapka enjalankan

bertentang

ang dapat bersaing sehat.

PAREPARE
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